
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan laki-laki  gaya kognitif 

field dependent yaitu:  siswa FD laki-laki pada tahap memahami masalah 

tergolong baik, pada tahap merencanakan rencana penyelesaian siswa FD 

laki-laki mampu merencanakan langkah-langkah yang digunakan akan 

tetapi untuk langkah selanjutnya siswa FD laki-laki tidak mampu 

merencanakan rencana penyelesaiannya sampai akhir dan pada tahap pada 

tahap melaksanakan rencana penyelesaian siswa mampu menjelaskan 

proses pengerjaannya dengan kalimatnya sendiri akan tetapi untuk 

langkah selanjutnya siswa bingung sehingga dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian siswa tidak mampu melaksanakan rencana penyelesaian 

secara sistematis, dan pada tahap memeriksa kembali subjek tidak 

memeriksa kembali hasil yang dilakukannya sehingga bisa dikatakan 

siswa tidak mampu memeriksa kembali hasil yang dilakukannya. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan perempuan  gaya kognitif 

field dependent yaitu:  pada tahap memahami masalah siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam memahami masalah, keterampilan matematis 



yang dimiliki siswa FD perempuan kurang dalam mendeskripsikan 

rencana pemecahan masalah, pada tahap penyelesaian siswa FD 

perempuan lebih banyak berpikir spekulatif tanpa di dasari konsep yang 

tepat. 

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa laki-laki dengan gaya kognitif 

field dependent yaitu: memahami masalah dan merencanakan pemecahan 

masalah dengan baik, tahapan pemecahan masalah diuraikan secara 

sistematis dan terurut disertai ketelitian dalam perhitungan. 

4. Kemampuan pemecahan masalah siswa perempuan dengan gaya kognitif 

field dependent yaitu: pada memahami masalah siswa mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, dan pada 

tahap merencanakan penyelesaian siswa juga mampu menyebutkan 

langkah-langkah atau rencana yang digunakan, dan juga menerapkan 

rumus untuk menyelesaiakan soal tersebut dan siswa juga bisa 

menghubungkan terkait antara apa yang diketahui dan yang ditanyakan, 

pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian siswa mampu menjelaskan 

penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat sendiri dan melakukan 

perhitungan sesuai rencana, kemudian pada tahap memeriksa kembali, 

siswa juga mampu memeriksa kembali hasil yang dikerjakannya dan 

siswa juga dapat membuat kesimpulan pada hasil yang diperolehnya. 

 

 



B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Dalam melakukan pembelajaran matematika siswa sebaiknya 

sebaiknya lebih serius dan memiliki motivasi belajar yang tinggi karena 

dalam belajar matematika siswa diarahkan bagaimana bisa bernalar dan 

berlogika yang baik. 

2. Bagi guru 

Bagi guru Dalam melakukan pembelajaran diharapkan guru dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang menjangkau kemampuan 

pemecahan masalah siswa  dengan gaya kognitif dan gender yang berbeda 

dalam satu komunitas belajar. 

3. Bagi sekolah 

Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi khususnya bagi guru dalam 

merancang dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa ditinjau dari gaya kognitif dan gender. 
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